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Lampiran 1 : Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Sekolah    : 

Nama Inforaman/ Responden  : 

Jabatan    : 

Hari/ Tanggal    : 

 

 

1. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 

merawat diri siswa?  

2. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 

merawat barang siswa?  

3. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 

belajar siswa?  

4. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 

5. Apa saja faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
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Lampiran 2 : Transkip Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Selasa, 07 Agustus 2016  
Pukul :  13.30-14.00  
Tempat :  Ruang kelas 1 A  
Narasumber :  Ustadzah Antuna Yasni, S.Pd 
Pekerjaan :  Wali Kelas 1 A  
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 
6. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 

merawat diri siswa?  
Kemandirian siswa dalam merawat diri di sekolah dasar, yakni adanya  
pembiasaan ketika jam makan pada waktu istirahat tiba untuk mencuci 
tangannnya sendiri sebelum makan dan mengambil makanann yang telah 
di sediakan ditempatnya Agar siswa terbiasa dalam hal kemandirian 
merawat diri. 

7. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 
merawat barang siswa?  
Saya dan Ustadz-ustadzah yang lain disini berusaha juga untuk 
memberikan contoh kepada mereka dengan merawat dan menata barang-
barang yang kita miliki dan barang-barang yang ada di pondok ini dengan 
baik. Kami selalu berusaha tertib, rapi dan bersih dalam menjaga serta 
merawat barang. Jadi jika dilihat oleh siswa-siswa disni bisa sebagai 
contoh yang baik. 

8. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 
belajar siswa?  
Sebagai guru saya berperan sebagai fasilitator untuk mendorong siswa 
agar memiliki kemandirian belajar. Sebagaimana yang tercermin dalam 
kurikulum k13 bahwa guru membantu siswa untuk mebentuk kemandirian 
belajar dalam hal, mendengar intruksi, melakukan, dan mengeksplor, serta 
membuat suasana pembelajaran yang menyenangkan agar siswa sekolah 
dasar tidak bosan dan jenuh ketika pembelajaran berlangsung. 

9. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
Faktor pendukung itu disini karena lingkungannya yang mengharuskan 
siswa mandiri dalam segala hal, karena orang tua dan elemen-elemen 
sekolah yang membiasakan anaknya agar tidak manja, seperti ditunggu 
ketika belajar, didampingi ketika masuk kelas, dan memberikan perhatian 
yang berlebihan yang mengakibatkan siswa sulit mandiri. Kebiasaan 
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disekolah ini orang tua kebanyakannya menunggu Cuma selama satu 
minggu dan selebihnya ditinggalkan saja. 

10. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Faktor penghambat kemandirian anak juga dipengaruhi dari tingkat 
sosialisasi anak, yaitu tingkat komunikatif anak. Anak yang kurang 
komunikatif bersosialisasi dengan lingkungannya maka dari segi 
kemandirian anak juga akan cenderung menjadi anak yang pemalu, karena 
dia merasa dirinya dikucilkan dari lingkungan dia. Apabila anak yang 
komunikasinya baik dengan lingkungannya maupun bersosialisasinya baik 
maka otomatis anak tersebut kemandirianya juga baik. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Rabu, 08 Agustus 2018 
Pukul :  13.30-14.00  
Tempat :  Ruang kelas 1 B 
Narasumber :  Ustadzah Maria Ulfah, S.Pd.I 
Pekerjaan :  Wali Kelas 1 B 
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 

1. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 
merawat diri siswa?  
Mengingatkan siswa untuk makan tepat pada waktunya, mencuci tangan 
sebelum dan sesudahnya, serta menjaga pakaian agar rapi dan tidak kotor. 

2. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 
merawat barang siswa?  
Pertamanya mengajarkan anak-anak tersebut untuk menata, mengingat, 
dan menyimpan barang-barang yang dimiliki, tapi untuk anak-anak yang 
sudah lama disini sudah bisa menata sendiri. 

3. Bagaimana peran anda sebagai guru dalam membentuk kemandirian 
belajar siswa?  
Karena disini kebanyakan siswa kelas 1 khususnya  tinggal diasrama jadi 
misalnya ada yang kurang dalam pelajaran itu nanti saya minta teman 
sebangku nya untuk membantu dan mengingatkan dalam belajarnya saat di 
asrama. Dikelas saya berusaha sebaik mungkin dalam mengajar agar siswa 
tersebut paham dengan pelajaran yang saya berikan. Pembelajaran di kelas 
juga kadang diselingi dengan cerita-cerita atau doa-doa, membaca surat-
surat pendek kalau konsentrasi anak mulai berkurang. 

4. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
karena adanya kerjasama antara guru disekolah, pembina di asrama, 
pendamping di asrama dan orang tua dirumah lewat grup whatsap yang 
mana disana dapat memepermudah guru dan orang tua dalam 
mengkonfirmasi jika ada masalah, dan berguna untuk mengontrol kegiatan 
kegiatan siswa. 

5. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Siswa yang sulit dikondisikan, pendiam, tidak mau membaur dengan 
temannya, kalau pas ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa 
tersebut malah sibuk dengan kegiatannya sendiri dan susah untuk 
mengkondisikan dia dalam menyimak ketika proses belajar mengajar 
berlangsung. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Sabtu, 11 Agustus 2018 
Pukul :  14.00-14.30  
Tempat :  Ruang Guru 
Narasumber :  Ustadz M. Fikri Fauzan 
Pekerjaan :  Pembina Asrama 
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 

1. Bagaimana peran anda sebagai pembina dalam membentuk 
kemandirian merawat diri siswa?  
Salah satunya kemandirian siswa dalam merawat diri adalah dengan cara 
pembagian kelompok, di setiap kelompok ada satu pembina yang 
ditugaskan mengawasi dan mengontrol setiap siswa yang menjadi 
tanggung jawabnya. setiap pembina memiliki buku absen tentang kegiatan 
jadwal kebersihan, keseharian dari makan dan minum susu. Jika ada siswa 
yang tidak mentaati peraturan, akan diberi nasehat dan selanjutnya di beri 
hukuman 

2. Bagaimana peran anda sebagai pembina dalam membentuk 
kemandirian merawat barang siswa?  
Pertama Siswa dibiasakan agar tidak mengakui barang milik orang lain 
menjadi barang miliknya. Mengasih label atau nama disetiap barang 
apapun, baik barang itu yang besar seperti lemari pakaian maupun hal 
kecil seperti celana dalam sekalipun. Jdi ketika ada kehilagan atau tertukar 
denagn temannya, maka akan mudah dicari dan ditemukan.Menasehati dan 
mengingatkan kepada siswa terus menerus untuk menanamkan bahwa 
mengambil barang orang tanpa ijin itu perbuatan yang tidak 
diperbolehkan. 

3. Bagaimana peran anda sebagai pembina dalam membentuk 
kemandirian belajar siswa?  
Sebelumnya diberi pertanyaan kepada siswa, yang mana yg belum bisa 
membaca dan yang sudah bisa, setelah itu pembina mengelompokkan 
sesuai kapasitas siswa tersebut agar bisa terfokus dan membantu siswa 
yang belum bisa menjadi bisa. 

4. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
Adanya kepercayaan penuh yang diberikan orang tua kepada guru di 
sekolah maupun pembina diasrama. Baik dari dukungan peraturan tata 
tertib di pondok maupun cara pendidikan anak tersebut dalam hal 
kemandirian 

5. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Orang tua yang sering menjenguk anak keasrama, mengkritik kebijakan 
yang tidak sesuai dengan kehendaknya, ketidak percayaan orang tua 
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terhadap kebijakan sekolah maupun asrama, serta perlakuan orang tua yg 
tidak mendukung terhadap kemajuan pembentukan kemandirian anak di 
sekolah maupun di asrama. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Sabtu, 11 Agustus 2018 
Pukul :  14.30-15.00  
Tempat :  Ruang Guru 
Narasumber :  Ustadzah Indana Zulfa 
Pekerjaan :  Pendamping Asrama puteri 
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 

1. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat diri siswa?  
Disini saya setiap hari mengawasi dan mengarahkan siswa merawat 
kebersihan diri, merawat kesehatan, kebersihan tempat juga, maupun 
kebersihan pakain mereka. 

2. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat barang siswa?  
Adanya peraturan yang berlaku misalnya setelah selesai mandi peralatan 
yang digunakan diletakan ditempat yang telah ditetapkan, setelah makan 
peralatannya juga ditaruh ditempat yang ditetapkan, membuang sampah 
jangan sembarangan, jika ada ketahuan yang tidak mentaati peraturan, 
maka akan diberi arahan terlebih dahulu jika masih melanggar sampai 3x 
maka akan dikasih sangsi yang  membangun, seperti memungut sampah 
dihalaman, istighfar, dll. 

3. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian belajar siswa?  
Kemandirian belajar siswa terbentuk dengan adanya pengontrolan yang 
dilakukan disetiap kelompok, menanyakan bagaimana dengan pelajaran 
yang telah terlaksana, apakah sudah memahami atau belum dengan apa 
yang telah diajarakan, jika belum paham maka akan dibimbing oleh kaka 
pendamping disetiap kelompoknya. 

4. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
Adanya rasa malu dengan teman yang sudah mampu melakukan hal 
mandiri sedangkan dia belum terbiasa, sehingga siswa tersebut termotivasi 
untuk melakukan berbagai macam kemandirian. bahkan ada siswa awal 
masuk masih memakai dot dan pampers. ketika diberi arahan oleh 
pembina agar melihat teman-teman sebaya yang sudah tidak mendot lagi 
ataw memakai pampers, karena malu sendiri denagn temannya tersebut 
sejalan waktu maka mereka terbiasa dan bahkan sudah jarang bergantung 
kepada orang lain, orang lain bisa kenapa aku tidak. 

5. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Faktor penghambat dari kemandirian diantaranya adalah dari orang tua, (1) 
orang tua yang terlalu sering menjenguk anaknya ke asrama, karena orang 
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tua itu  ketika dia berada dia asrama dapat menganggu berbagai kegiatan-
kegiatan anak, orang tua ini biasanya selalu memanjakan anaknya 
sehingga mengakibatkan anak tersebut tidak biasa berjauhan dengan orang 
tuanya, mengakibatkan berbagai kegiatan yang harusnya bisa dilakukan 
anak menjadi terganggu dengan kedatangan orang tua yang terlalu sering 
dan itu menjadi keluhan pembina asrama. (2) orang tua yang tidak terlalu 
komonikatif terhadap peraturan asrama, sehingga ada berbagai peraturan 
asrama yang harusnya menjadi kesepakatan bersama itu tidak dihiraukan 
oleh orang tua karena merasa peraturan tersebut mengekang bagi 
anakanya. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Sabtu, 11 Agustus 2018 
Pukul :  14.30-15.00  
Tempat :  Ruang Guru 
Narasumber :  Ustadz Muhammad Adib 
Pekerjaan :  Pendamping Asrama putera 
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 

1. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat diri siswa?  
Saat sakit siswa juga kami ajari mandiri untuk mengurus dirinya, misalnya 
sakit panas, sakit perut seperti itu nanti kami berikan obat-obatan atau 
makanan dan minuman sebelumnya nanti mereka ambil sendiri atau 
mengobati sendiri. Kalau ada obat-obat dari dokter nanti kita ingatkan 
jam-jamnya minum obat mereka nanti minum sendiri. Serta tak lupa untuk 
selalul mengingatkan agar mandi teratur setiap harinya. 

2. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat barang siswa?  
Peran pendamping biasanya memberi tahu, menegur dan mengarahkan 
anak-anak agar tertib dan bisa menjaga barang-barang yang mereka miliki, 
diarahkan agar mereka melakukannya sendiri tidak dibantu hanya kami 
memberikan arahan saja mereka yang melaksanakan. Kami juga 
mengajarkan serta memberi tahu untuk menggunakan barang-barang yang 
ada disini dengan baik, dijaga dan jangan merusak, jangan mengambil 
barang yang bukan miliknya. 

3. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian belajar siswa?  
Untuk belajar siswa ini awalnya disuruh dulu belajar berkelompok serta 
juga kita dampingi untuk belajarnya. Setelah lama kelamaan jika ada siswa 
yang lambat atau sulit memahami pelajaran maka kita fokuskan untuk 
memberikan bimbingan terhadap siswa sampai bisa memahami pelajaran 
tersebut. 

4. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
Siswa yang mampu bersosialisasi dengan orang lain akan cepat 
kemandiriannya itu berkembang, karena semakin banyak dia bisa 
bersosialisai dengan lingkungan baru, teman baru, maupun keadaan yang 
baru maka dia lama kelamaan akan terbiasa dan mudah untuk 
kemandiriannya itu berkembang. 

5. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Yang saya dampingi ini kan anak-anak laki jadinya terkadang susah diatur 
juga asik bermain. Disuruh mandi atau sholat siap-siap sekolah itu agak 
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susah. membangunkan untuk bangun pagi atau setelah tidur siang itu 
mereka masih susah. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal :  Sabtu, 11 Agustus 2018 
Pukul :  14.30-15.00  
Tempat :  Ruang Guru 
Narasumber :  Ustadz Yasin, S.Pd 
Pekerjaan :  Wakil Kepala Sekolah  
Tema :  Kemandirian sisiswa SDTQ-T An-

Najah pondok pesantren Cindai 
Alus Martapura  

 

1. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat diri siswa?  
Peran saya awalnya itu mengajarkan anak-anak ini, biasanya yang masih 
kecil-kecil baru masuk satu dua hari masih dibantu dulu. Setelah beberapa 
hari nanti kita tinggal memberikan arahan saja, nanti mereka yang 
mengerjakan sendiri, biasanya anak bilang tidak bisa nanti kita suruh 
untuk mencoba melakukannya sendiri sampai bisa. Kita mengajarkan 
untuk menjaga kebersihan dan kesehatan diri sendiri. Kebersihan itu 
kebersihan badan juga kebersihan sekitarnya.  

2. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian merawat barang siswa?  
Pertama Siswa dibiasakan agar tidak mengakui barang milik orang lain 
menjadi barang miliknya. Mengasih label atw nama disetiap barang 
apapun, baik barang itu yang besar seperti lemari pakaian maupun hal 
kecil seperti celana dalam sekalipun. Jadi ketika ada kehilagan atau 
tertukar denagn temannya, maka akan mudah dicari dan ditemukan. 
Menasehati dan mengingatkan kepada siswa terus menerus untuk 
menanamkan bahwa mengambil barang orang tanpa ijin itu perbuatan 
yang tidak diperbolehkan. 

3. Bagaimana peran anda sebagai pendamping dalam membentuk 
kemandirian belajar siswa?  
Kami selalu memberikan kebebasan kepada anak-anak disini untuk 
belajar, biasanya ada yang suka belajar bersama-sama berkelompok, ada 
juga yang suka belajar sendiri. Kalau belajar hafalan biasanya kita bareng-
bareng menghafal nanti saling membenarkan kalau ada yang salah. 

4. Apa faktor pendukung dalam membentuk kemandirian siswa? 
Faktor pendukung disini ialah lingkungan yang sudah kondusif, dengan 
adanya lingkungan yang kondusif maka akan mendukung proses 
pembentukan kemandirin kepada siswa, seperti dengan adanya peraturan 
yang diterapkan, jika tidak taat akan mendapat teguran baru disangsi. hal 
tersebut mengakibatkan siswa tidak bisa bertindak semaunya dan harus 
mengikuti alur yang telah ditetapakan. juga siswa menjadi mudah diawasi 
dan terbiasa untuk terarah karena adanya peraturan tersebut. kerena hal 
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tersebutlah lingkungan dipondok ini sangat berpengaruh untuk 
pembentukan kemandirian. 

5. Apa faktor penghambat dalam membentuk kemandirian siswa? 
Kemandirian seseorang itu dilihat dari faktor atau pola asuh keluarganya, 
karena perbedaan pola asuh keluarga juga mengalami perbedaan tingkat 
kemandirian setiap anak, salah satunya pola asuh orang tua yang tidak 
demokratis seperti kebiasaan orang tua yang tidak tega atau terlalu sayang 
kepada anaknya atau terlalu memanjakan anak tersebut, juga dapat 
memicu anak kurang mandiri sehingga setiap melakukan sesuatu selalu 
meminta bantuan kepada orang tuanya dan hal tersebut berdampak besar 
bagi anak nantinya. 
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Lampiran 3 : Hasil Observasi 

Hasil Observasi 

 

Catatan Lapangan (1) 

Tepat pada hari Senin tanggal 06/08/2018 pukul 08.00 Wita, peneliti 
pertamakali mendatangi SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus 
Martapura dengan tujuan utama yaitu menyerahkan surat penelitian secara resmi 
kepada Pimpinan SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura, 
kedatangan peneliti disambut gembira Wakil kepala sekolah SDTQ-T An Najah 
Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura karena beliau sudah mengetahui 
maksud dan tujuan peneliti datang ke sekolah dan karena sebelumnya peneliti 
sudah pernah ke sekolah untuk melakukan observasi pendahulaun sekaligus 
meminta izin secara lisan untuk meneliti tentang bagaimana pembentukan 
kemandirian siswa serta faktor pendukung dan penghambat kemandirian di 
sekolah yang beliau pimpin. 

Peneliti diajak untuk berkeliling sekolah melihat keadaan sekolah SDTQ-T 
AN Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura, sambil berbincang tentang 
visi dan misi serta bagaimana penerapan pembentukan kemandirian di sekolah, 
beliau juga menjelaskan tentang strategi secara umum yang dilakukan guru-guru 
di kelas dan juga kepala pengasuhan di asrama. Beliau tak lupa juga mengajak 
untuk berkeliling asrama di sana peneliti sangat antusias karena kemandirian dari 
segi merawat barang untuk ukuran anak SD sangat rapi dan bersih, kasur dan 
bantal mereka tertata rapi, tidak ada yang boleh duduk atau berbaring di kasur 
sebelum waktu tidur.  

Kebetulan hari pertama peneliti ke SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren 
Cindai Alus Martapura saat itu jadwalnya murajaah Al-Quran jadi peneliti 
berkeliling memperhatikan para siswa murajaah secara berkelompok, setiap 
kelompok ada 5-10 anak mereka murajaah di lingkunngan pondok pesantren 
Cindai Alus, ada yang di kebun, di masjid, di pondokan, di asrama santriwati 
tahfiz, di rumah ustazah, jadi banyak tempat untuk murajaah tentunya ini 
merupakan salah satu cara guru juga biar para siswa tidak melulu belajar di ruang 
kelas saja. Mereka sangat antusias untuk menghafal dan murajaah hafalan mereka 
karena tempatnya bisa dimana saja dan juga kemandirian belajar mereka sangat 
kelihatan mereka tidak ada yang sambil bermain ketika murajaah karena ada 
peraturan dari para ustad/ustajah murajaah dulu baru mereka bisa bermain jadi 
mereka tidak akan bermain sebelum giliran menghafal dengan ustazah selesai atau 
apabila hafalan mereka belum sampai target mereka tidak akan bermain. 
Kemandirian mereka juga terlihat dari mereka menunggu giliran untuk murajaah 
mereka menghafal sendirian dulu agar ketika menyetor hafalan kepada ustazah 
hafalan mereka lancar. 
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Catatan Lapangan (2) 

Pada hari Selasa tanggal 07/08/2018 pukul 09.00 Wita,  peneliti kembali 
melakukan observasi terkait pembentukan kemandirian siswa hari ini peneliti 
memasuki kelas 1 A untuk memantau bagaimana pembentukan kemandirian yang 
dilakukan guru pada saat pembelajaran di kelas, ketika penulis mengamati guru 
dalam menyampaikan pelajaran melakukan kegiatan-kegiatan seperti: 

(1) Sebelum memulai pelajaran siswa diingatkan untuk memulai pelajaran 
dengan berdoa, kemudian mengingatkan atau menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran ini. 

(2) Guru sambil melakukan pemeriksaan tentang kemandirian belajar siswa 
apakah siswa ada yang belum rapi, belum memakai atribut sekolah, atau pun 
ada yang belum masuk kelas. 

(3) Guru juga memeriksa kebersihan sekitar bangku dan meja murid, jika ada 
sampah yang masih berhamburan maka seluruh siswa di perintahkan untuk 
mengambil sampah tersebut sampai kelas tidak ada sisa sampah satupun. 

(4) Ketika pelajaran berlangsung, guru secara tidak langsung memberikan 
stimulus tentang kemandirian-kemandirian yang harus dimiliki siswa 
terutama kemandirian merawat diri, merawat barang, dan kemandirian 
belajar. Misalkan sebelum memulai pelajaran saja siswa harus disiplin masuk 
kelas dengan tepat waktu, teratur, setelah melakukan suatu kegiatan guru juga 
akan menanyakan tentang kemandirian siswa dalam melaksanakan kegiatan 
tersebut, seperti meletakkan buku yang selesai digunakan kedalam tas, 
membuang ampas pensil setelah merautnya kedalam sampah, mencuci tangan 
sebelum dan sesudah makan. 
Diakhir pembelajaran ketika waktu istirahat, penulis melakukann interview 

kepada wali kelas dan beberapa siswa kelas 1 A mengenai kemandirian siswa 
yang sudah beliau terapkan, serta faktor pendukung dan penghambat apa saja 
dalam pembentukan kemandirian. 

 

Catatan Lapangan (3) 

Hari ini Rabu 08/08/2018 pukul 09.00 Wita, peneliti melakukan observasi 
kembali kepada siswa kelas 1 B peneliti tertarik meneliti karena mereka belajar 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan materi gerak keseimbangan 
dengan media kayu balok yang bertempat di luar kelas, disini peneliti amati guru 
juga menyisipkan berbagai kemandirian kepada siswa, guru melakukan perjanjian 
atau kontrak belajar terlebih dahulu kepada siswa ketika siswa tidak disiplin 
memperhatikan pelajaran maka guru memberikan punishmen berupa siswa tidak 
bisa mengikuti pelajaran di luar kelas harus kembali ke kelas, tentu saja siswa 
tidak menginginkannya karena mereka semua ketika penulis tanya lebih senang 
belajar di luar kelas, siswa juga dari segi kemandirian terlihat ketika mereka 
diminta guru untuk membuat  barisan laki-laki dan barisan perempuan maka 
mereka secara cekatan membuat barisan tanpa disuruh berulang kali. Diakhir 
pembelajaran ketika waktu istirahat penulis melakukann interview kepada wali 
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kelas 1 B mengenai pembentukan kemandirian siswa yang sudah beliau terapkan, 
serta faktor pendukung dan penghambat apa saja dalam pemebentukan 
kemndirian. 

 

Catatan Lapangan (4) 

Kamis, 09/08/2018 jam 07.00 Wita peneliti tiba di SDTQ-T An Najah 
Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura, ketika penulis tiba siswa sedang dibagi 
kelompok untuk murajaah Al-Quran mereka dengan tertib lansung menuju ustadz 
mereka masing-masing sesuai kelompok yang ditentukan berdsarkan hafalan 
siswa. Murajaah Al-Quran ini dilakukan selama 2 jam, untuk kelas rendah (1-3) 
sistem pembelajarannya dibagi dua kelompok perkelas khusus kelas rendah ada 
kelompok walad (laki-laki) dan ada kelompok bintun (perempuan), satu kelompok 
satu guru/ustad, sistem hafalannya untuk anak kelas rendah guru membacakan 
hafalan ayat per ayat diulang-ulang, para siswa mendengarkan dan mengikuti 
bacaan guru sampai mereka hafal baru guru membacakan ayat selanjutnya, jika 
ada anak yang kurang konsentrasi, tidak memperhatikan maka guru memberikan 
punishment berupa anak menghafal hafalannya secara sendirian, setelah beberapa 
ayat dibacakan siswa sudah dapat mengikuti bacaan guru maka guru meminta 
siswa untuk murajaah secara mandiri, mereka akan menyetor surah-surah pendek 
yang sudah dihafal terlebih dahulu sendiri-sendiri secara bergiliran dengan duduk 
dua berbanjar, bagi siswa yang telah selesai menyetor hafalan kepada 
ustad/ustadah maka para siswa secara mandiri langsung membentuk kelompok 
kecil terdiri dari 3 orang untuk murajaah secara mandiri dan disiplin sebanyak 5 
surah pendek setelah mereka selesai dengan kelompok kecil tersebut mereka 
segera membentuk kelompok besar bergabung dengan ustad/ustadah, setelah itu 
ustadz/ustadazah memberika mereka soal-soal berupa hafalan Al-Quran yang 
sudah mereka hafal baik itu ayat atau terjemahannya dan meminta mereka 
menjawab secara cepat dan tepat, bagi siswa yang paling cepat menjawab maka 
akan mendapatakan bintang prestasi dan akan diberika sebuah reward berupa 
pujian, tepuk tangan bisa juga berupa reward secara verbal seperti “pintar kamu 
Muhammad”, “beri tepuk tangan buat Ali”. Setelah murajaah berakhir maka para 
siswa kembali duduk ke tempat masing-masing tapi, sebelum mereka duduk 
guru/ustad memberikan pertanyaan terlebih dahulu berhubungan dengan surah 
yang sudah mereka hafal dan bagi siapa yang paling cepat menjawab maka 
mereka boleh duduk ke tempatnya lebih dahulu dari temanya, semua siswa 
antusias menjawab pertanyaan dari guru. Target SDTQ-T An Najah ini adalah 
ketika siswa sudah selesai menempuh pendidikan di sekolah ini sudah hafal A-
Quran minimal 3 juz dengan ketentuan kelas 1-2 menghafal dari surah An-Nas 
sampai An-Naba juz 30. Kelas 3-4 juz 29 dan kelas 5, juz 28. Para siswa sudah 
ada yang melebihi target yang ditentukan khusus untuk beberapa murid pindahan 
di SDTQ-T ketika murajaah mereka dikelompokkan menjadi satu walaupun 
berbeda kelas tujuannya adalah untuk mempermudah dan mengontrol serta 
memantau hafalan mereka. 
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Catatan lapangan (5) 

Jumat 10/08/2018 peneliti pada pukul 04.00 Wita kembali hadir ke lokasi 
penelitian di asrama SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus 
Martapura, disini penulis melihat para siswa berkelompok dengan kaka 
pengasuhan melakukan berbagai kegiatan ada yang sedang berolahraga tennis, 
futsal, ada yang belajar kelompok, ada yang murajaah sendirian dan ada juga 
yang menunggu giliran menyetor hafalan, para siswa yang bermain berarti mereka 
sudah menyetor hafalan. Pada pukul 05.20 mereka mandi secara bergiliran dan 
sudah secara mandiri mereka langsung siap-siap untuk menunggu waktu Magrib 
ada yang sambil mengerjakan pr, bermain dengan teman, menghafal Al-Quran 
semua memiliki kegiatan dan semuanya ber tanggung jawab terhadap kegiatannya 
tidak ada yang saling menganggu teman, berbuat kegaduha dls, karena mereka 
menyadari tinggal dengan banyak orang tentunya mereka harus saling 
menghormati dan menghargai yang sedang bermain dengan teman tidak ribut 
sehingga teman yang lagi menghafal atau belajar tidak terganggu, ketika waktu 
Magrib mereka sudah siap untuk shalat berjamah kedisiplinan mereka terlihat juga 
wirid secara berjamah setelah itu semuanya murajaah berjamaah, dilanjutkan 
shalat Isya, makan dan belajar sampai pukul 09.30 mereka tidur dengan tertib. 

Catatan lapangan (6) 

Sabtu 11/08/2018 Peneliti secara intensif meminta izin untuk melihat 
kegiatan siswa bagaimana dari mereka bangun tidur sampai tidur lagi sehingga 
penulis dapat mengetahui secara jelas bagaimana keseharian mereka di SDTQ-T 
An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura. Peneliti juga melakukan 
wawancara kepada para pengasuhan yang terdiri kepala pengasuhan dan beberapa 
staff atau kaka pembimbing para siswa. Adapun kegiatan yang peneliti lihat ialah: 

Pukul 04.30 :Siswa bangun tidur, ditandai dengan alaram maka siswa segera 
melipat kasur mereka sendiri dan menyusunnya dengan rapi, setelah itu 
mereka mandi bergiliran, berwudh dan shalat Tahajjud sendiri-sendiri, 
setelah itu istirahat sebentar menunggu waktu Azan Subuh dan shalat Subuh 
berjamaah 

Pukul 05.00: Para siswa murajaah Al-Quran diawasi oleh kaka pendamping 
tiap kelompok baik putra maupun putri  

Pukul 05.30-06.00: Pemberian mufradat bahasa Arab dan Inggris kepada 
para siswa yang merupakan bagian dari pengasuhan bagian bahasa 

Pukul 06.10-07.00: Siswa sarapan, mempersiapkan persiapan ke sekolah 
dan pergi ke sekolah kebetulan sekolahnya berdekatan dengan asrama. 

Pukul 07.00-14.00: Para siswa melakukan kegiatan pembelajaran formal 
selanjutnya jam 08.00 shalat Dhuha, shalat Dzhuhur berjamaah dilanjutkan 
murajaah sebentar dan belajar lagi setelah itu, dan ada waktu istirahat 
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sekolah sebanyak dua kali yaitu (pukul 10.00 dan pukul 02.00 Wita) untuk 
jajan di kantin, 

Pukul 04.00: Siswa shalat berjamaah Ashar di Masjid 

Pukul 04.20-06.00: Siswa pulang ke asrama, siap-siap murajaah Al-Quran 
setelah itu bermain dan ada yang mandi juga selanjutnyabersiap-siap untuk 
shalat Magrib berjamaah. 

Pukul 06.20-08.00: Shalat Magrib berjamaah, murajaah Al-Quran dan 
dilanjutkan shalat Isya 

08.00-09.30: Para siswa makan, belajar pelajaran sekolah dan tidur. 

Ketika waktu istirahat penulis melakukann interview seputar sejarah 
berdirinya SDTQ-T An Najah Pondok Pesantren Cindai Alus Martapura, apa saja 
visi dan misi sekolah, tujuan berdirinya, pembentukan kemandirian siswa, penulis 
juga melakuakn interview dengan pembina dan beberapa pendamping siswa 
diasrama, sebelumnya penulis juga melakukan berbagai interview juga tetapi 
wawancara secara tidak terstruktur kalau pada hari sabtu ini wawancara secara 
terstruktur mengenai data-data yang belum penulis dapatkan. 
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Lampiran 4 : Transkip Dokomentasi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran di kelas ketika murajaah Al-Quran 

Kegiatan pembelajaran di luar kelas  
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Kemandirian Merawat Barang 

Kemandirian Merawat Diri 

Kemandirian Belajar 



119 
 

 

                                   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hidu 
Peraturan yang berlaku serta lingkungan yang kondusif adalah salah satu 

penyebab kemandirian hidup siswa  terbentuk 
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Lampiran 5 : Catatan Bimbingan Konsultasi 
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Lampiran 6 :  Surat Izin Penelitian di SDTQ-T An-Najah Pondok Pesantren 
Cindai Alus Martapura 
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Lampiran 7 :  Surat Pernyataan Selesai Penelitian di SDTQ-T An-Najah Pondok 
Pesantren Cindai Alus Martapura 
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Lampiran 8 : Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 9 : Riwayat Hidup 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 

1. Nama lengkap  : Muhammad Zikrillah  
2. Tempat/ Tanggal lahir : Barabai, 20 Julir 1996 
3. Agama   : Islam 
4. Kebangsaan  : Indonesia 
5. Status perkawinan  : Belum Menikah 
6. Alamat   : Jl. Surapati Barabai Timur Rt. 02 Rw. 01 Kel.  

 Kec. Barabai Kab. Hulu Sungai  Tengah 
7. Pendidikan   : a. TK Husnul Khatimah, Barabai 

b. SDN 03 Barabai Timur 
c. MTs. Normal Isam Putera Rakha 
d. MAK Normal Islam Pueri Rakha 
e. S.1 PGMI IAIN Antasari Banjarmasin 

 
f. Orang tua    

Ayah   : M. Rifaini 
Pekerjaan   : PNS 
Alamat   : Jl. Surapati Barabai Timur Rt. 02 Rw. 01 Kel. Barabai  
     Kec. Barabai Kab. Hulu Sungai Tengah 
Ibu   : Latifah Noor 
Pekerjaan   : Pedagang 
Alamat   : Jl. Surapati Barabai Timur Rt. 02 Rw. 01 Kel. 

Barabai  Kec. Barabai Kab. Hulu Sungai  Tengah  
g.   Saudara   : Miftahul Jannah 

       Muhammad Zikrullah 
      Aisya Karima 
      Rajwa Al-Fhadia   
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